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ABSTRAK 

BESSE FITRI AMALIA SYAM (G011181110), Respon Lasiodiplodia spp. Asal 

Kakao Terhadap Fungisida Metil Tiofanat dan Metalaksil. Dibimbing oleh ASMAN 

dan ANDI NASRUDDIN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Kakao, Lasiodiplodia pseudotheobromae, Lasiodiplodia theobromae, 

metalaksil, metil tiofanat. 

 

Dalam perkembangan tanaman kakao selalu dipengaruhi oleh gangguan hama 
dan penyakit tanaman. Salah satu penyakit yang berpotensi menurunkan 

produktivitas tanaman kakao yaitu mati ranting yang disebabkan oleh patogen 

Lasiodiplodia spp. Upaya untuk mengendalikan patogen Lasiodiplodia spp. 

yaitu penggunaan fungisida sintetik berbahan aktif metil tiofanat dan metalaksil 

dengan takaran dosis yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas fungisida metil tiofanat dan metalaksil dalam menekan pertumbuhan 

Lasiodiplodia theobromae dan Lasiodiplodia pseudotheobromae secara in-vitro 

dan in-vivo. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Departemen 

Hama dan Penyakit Tumbuhan serta Screen House Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin. Metode yang digunakan secara in-vitro yaitu Faktorial 

2 Faktor dalam Rancangan Acak Lengkap dan secara in-vivo yaitu Rancangan 

Acak Kelompok. Hasil penelitian secara in-vitro menunjukkan bahwa fungisida 

metil tiofanat pada semua konsentrasi efektif dalam menghambat L. 

theobromae dan L. pseudotheobromae dengan persentase penghambatan 90-

97%, namun fungisida metalaksil dengan konsentrasi rendah dan anjuran tidak 

efektif dalam menghambat L. theobromae dan L. pseudotheobromae dengan 

persentase penghambatan 0,7-2,5% sedangkan konsentrasi tinggi efektif 

menghambat dengan persentase penghambatan 93-97%. Secara in-vivo 

fungisida metalaksil konsentrasi anjuran efektif menghambat pertumbuhan L. 

theobromae dan L. pseudotheobromae. 
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ABSTRACT 

BESSE FITRI AMALIA SYAM (G011181110), Response of Lasiodiplodia spp. 

From Cocoa To Methyl Thiophanate and Metalaxyl Fungicides. Supervised by 

ASMAN and ANDI NASRUDDIN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Cocoa, Lasiodiplodia pseudotheobromae, Lasiodiplodia theobromae, 

metalaxyl, methyl thiophanate. 

 

Development cocoa plant is always affected by pests and plant diseases. One of 
the diseases that have the potential to reduce the productivity of cocoa plants is 

dieback disease caused by pathogenic Lasiodiplodia spp. Efforts to control the 

pathogens of Lasiodiplodia spp. are the use of synthetic fungicides with the 

active ingredients of methyl thiofanate and metalaxyl with the right dose. This 

research aimed to determine the effectiveness of methyl thiophanate and 

metalaxyl fungicides in suppressing the growth of Lasiodiplodia theobromae and 

Lasiodiplodia pseudotheobromae in-vitro and in-vivo. The research was carried 

out at the Laboratory of the Department of Plant Pests and Diseases and the 

Screen House, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University. The in-vitro and 

in-vivo experiments used 2-factor factorial in a completely randomized design 

and complete randomized block design, respectively. The results of the in-vitro 

experiment showed that all concentrations of the methyl thiophanate fungicide 

were effective in inhibiting L. theobromae and L. pseudotheobromae with 90-

97% of inhibition rates.  However, metalaxyl fungicides with the recommended 

concentration or lower were not effective in inhibiting L. theobromae and L. 

pseudotheobromae with inhibition percentages of 0.7-2.5% while high 

concentrations effectively inhibited with an inhibition percentages of 93-97%. In-

vivo, metalaxyl fungicide concentration of recommended effectively inhibited the 

growth of L. theobromae and L. pseudotheobromae. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
Kakao merupakan tanaman perkebunan yang memiliki potensi dan peluang untuk 

dikembangkan. Tanaman ini sebagai salah satu komoditas ekspor yang dapat memberikan 

kontribusi untuk peningkatan devisa negara dan sangat dibutuhkan sebagai bahan makanan 

dan farmasi. Menurut data dari International Cocoa Organization (ICCO), produksi kakao 

tahunan secara global pada tahun 2016 sebesar 3,971 juta ton, sementara kebutuhan biji 

kakao dunia sebesar 4,1 juta ton pada tahun 2016, sehingga menyebabkan defisit 197 ribu 

ton dari permintaan global dan permintaan kakao global diperkirakan akan meningkat dari 

4,1 juta pada tahun 2016 menjadi 4,7 juta ton pada tahun 2020 (ICCO, 2016). Indonesia 

merupakan pengekspor biji kakao terbesar ketiga di dunia setelah negara Pantai Gading 

dan Ghana. Areal dan produksi kakao di Indonesia terus meningkat pesat pada dekade 

terakhir dengan laju 5,99% per tahun. 

Produksi kakao di Sulawesi Selatan memberikan sumbangsih yang cukup besar pada 

produksi kakao nasional, sebab lahannya yang mendukung untuk pertumbuhan tanaman 

kakao ini. Namun dalam 5 tahun terakhir produktivitas kakao menurun pada pertanian 

rakyat karena faktor-faktor seperti kekurangan nutrisi dan adanya gangguan dari organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Dua penyakit penting pada kakao di Indonesia adalah busuk 

buah Phytophthora (BBP), dan vascular streak dieback (VSD) (Sukamto dan Junianto 

2010). Selain penyakit tersebut, saat ini terdapat penyakit baru pada tanaman kakao yang 

dilaporkan di Sulawesi dan telah menjadi perhatian petani kakao yaitu penyakit mati pucuk 

kakao (Cocoa Dieback) oleh cendawan Lasiodiplodia theobromae (Pat.) Griff. And Maubl. 

(Asman et al., 2020). 

Lasiodiplodia merupakan cendawan patogen yang umum ditemukan pada berbagai 

tanaman. Cendawan Lasiodiplodia menyebabkan penyakit busuk buah, mati ranting, mati 

pucuk, dan kanker batang pada tanaman kakao (Asman et al., 2020). Terdapat beberapa 

spesies Lasiodiplodia seperti Lasiodiplodia theobromae, Lasiodiplodia pseudotheobromae, 

Lasiodiplodia crassispora, Lasiodiplodia brasiliense, Lasiodiplodia egyptiace, 

Lasiodiplodia euphorbicola, Lasiodiplodia hormozganensis, dan Lasiodiplodia 

jatrophicola (Correia et al., 2016).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan cendawan patogen L. theobromae 

dan L. pseudotheobromae yaitu penggunaan fungisida sintetik. Penggunaan fungisida 

sisntetik memegang peranan penting dalam pengendalian patogen penyebab penyakit 

tanaman. Fungisida membunuh jamur dengan merusak membran selnya, menonaktifkan 

enzim atau protein penting dan mengganggu proses produksi energi atau respirasi 

(McGrath, 2004).  

Ada beberapa penelitian yang telah mengkaji respon Lasiodiplodia spesies terhadap 

fungisida sintetik diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Musdalifa et al., (2021) 

bahwa bahan aktif fipronil + metil tiofanat + pyraclstrobin dan karbendazim dalam 

konsentrasi apapun sangat efektif menghambat atau melawan patogen Lasiodiplodia spp. 

secara in-vitro pada tanaman kakao. Penelitian lain yang dilakukan Rehman et al., (2015), 

menyatakan bahwa metil tiofanat diikuti dengan karbendazim dan difikonasol efektif 

dalam mengendalikan L. theobromae secara in-vitro pada tanaman mangga. 
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Metil tiofanat adalah fungisida sistemik seperti benomil. Fungisida ini digunakan 

untuk mengendalikan penyakit jamur penting pada tanaman. Selain itu efektif digunakan 

dengan konsentrasi rendah, sehingga paparan terhadap lingkungan juga rendah. Biasanya 

fungisida ini disemprotkan pada tanaman sereal, sayuran, dan buah-buahan yang terserang 

oleh jamur (Capriglione et al., 2011).  

Fungisida metalaksil merupakan fungisida sistemik yang banyak digunakan di dunia 

pertanian untuk mengendalikan penyakit akar, batang serta perendaman benih. Metalaksil 

bekerja dengan menghambat sintesis RNA ribosom (Zadra et al., 2002). Metalaksil tidak 

menghambat proses pertumbuhan tanaman, tetapi secara efektif menghambat pertumbuhan 

miselium pada tanaman (Panek, 2021). 

Salah satu cara untuk mengendalikan cendawan Lasiodiplodia spp. yaitu dengan 

menghambat pertumbuhan atau perkembangan cendawan pada tanaman inangnya dengan 

menggunakan bahan aktif fungisida (zat kimia) yang sesuai dengan takaran yang tepat 

karena sering kali petani di Indonesia cenderung menggunakan fungisida yang sama 

dengan bahan aktifnya secara terus-menerus, apabila pada awal pemakaiannya sudah 

diketahui keefektifannya. Dan apabila keefektifannya menurun maka petani akan 

meningkatkan konsentrasinya dan dapat mengakibatkan cendawan patogennya menjadi 

resisten. Menurut Burhanuddin (2009), resistensi yang terjadi disebabkan oleh adanya 

penggunaan bahan aktif yang sama secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama. 

Sehingga perlunya pengetahuan tentang penggunaan fungisida dengan konsentrasi yang 

tepat. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian ini agar dapat 

mengetahui fungisida yang efektif dalam pengendalian atau penghambatan pertumbuhan 

cendawan Lasiodiplodia spp. yang menyebabkan penyakit mati pucuk, mati ranting, busuk 

buah, dan kanker batang pada tanaman kakao dengan konsentrasi yang tepat. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas fungisida metil tiofanat dan 

metalaksil dalam menekan pertumbuhan L. theobromae dan L. pseudotheobromae secara 

in-vitro berdasarkan laju pertumbuhan miselium dan secara in-vivo berdasarkan insidensi 

dan severitas penyakit pada tanaman kakao. 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu memberikan informasi mengenai tingkat keefektifan 

fungisida bahan aktif metil tiofanat dan metalaksil, serta interaksi fungisida dengan klon 

kakao unggul yaitu MCC01 terhadap pengendalian patogen L. theobromae dan L. 

pseudotheobromae.  

1.3 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat salah satu perlakuan yang memberikan 

pengaruh dalam menghambat perkembangan cendawan Lasiodiplodia spp. secara in-vitro 

dan in- vivo. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kakao (Theobroma cocoa) 
Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan yang menjadi 

penyumbang devisa negara yang sangat menjanjikan karena mempunyai tingkat sarapan 

pasar yang cukup tinggi baik di pasar dalam negeri maupun ekspor. Tanaman kakao 

memiliki kontribusi pada peningkatan kualitas hidup bagi petani melalui peningkatan 

pendapatan. Produksi kakao di Indonesia dari tahun 2017 sampai tahun 2021 mengalami 

fluktuatif, secara berturut-turut sebagai berikut: 590,684 ton (2017), 767,280 ton (2018), 

734,796 ton (2019), 713,378 ton (2020), dan 728,046 ton (2021). Salah satu penyebab 

terjadinya fluktuatif terhadap produksi kakao yaitu luas lahan yang menurun secara 

signifikan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).  

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan provinsi penghasil kakao terbesar kedua di 

Indonesia. Kabupaten Luwu menempati posisi pertama dengan produksi kakao sebesar 

22,62 ribu ton atau 19,12% dari produksi kakao di Sulawesi Selatan, diikuti oleh 

Kabupaten Luwu Utara (17,39%), kemudian Kabupaten Bone sebesar 13,44 ribu ton 

(11,36%), Kabupaten Luwu Timur sebesar 10,22 ribu ton (8,64%), Kabupaten Pinrang 

sebesar 9,96 ribu ton (8,41%), dan Kabupaten Soppeng sebesar 9,48 ribu ton (8,01%) 

(Dirktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Klasifikasi tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo (1988) menggolongkan kakao 

dalam Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Dycotyledonae, Subkelas: 

Dialypetalae, Ordo: Malvaves, Famili: Sterculiaceae, Genus: Theobroma, dan Spesies: 

Theobroma cocoa L. Tanaman kakao berasal dari daerah hutan hujan tropis di Amerika 

Selatan. Di daerah asalnya, kakao merupakan tanaman kecil di bagian bawah hutan hujan 

tropis dan tumbuh terlindungi pohon-pohon yang besar (Widya, 2008). Tanaman kakao 

termasuk tanaman tahunan yang tergolong dalam kelompok tanaman cauloflouris, yaitu 

tanaman yang berbunga dan berbuah pada batang dan cabang. Tanaman ini pada garis 

besarnya dapat dibagi atas dua bagian, yaitu bagian vegetatif yang meliputi akar, batang, 

daun dan bagian generatif yang meliputi bunga dan buah (Mantep, 2018).  

Dalam 5 tahun terakhir produktivitas kakao mengalami penurunan pada pertanian 

rakyat. Produktivitas kakao dipengaruhi oleh beberapa hal, terutama kurangnya 

pemeliharaan yang dilakukan oleh petani dan adanya gangguan dari organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Dua penyakit penting pada tanaman kakao di Indonesia 

adalah busuk buah phytophthora (BBP) dan vascular streak dieback (VSD) (Sukamto dan 

Junianto, 2010). Gejala kerusakan pada tanaman kakao yang disebabkan oleh penyakit 

mati ranting ini yaitu daun menguning hingga berwarna coklat dan mengering (Asman et 

al., 2020).  

2.2 Lasiodiplodia spesies 
Lasiodiplodia spp. awalnya berasal dari cendawan endofit yang diidentifikasi pada 

beberapa spesies pohon sehat di wilayah tropis dan subtropis. Cendawan ini menjadi 

patogen dimulai pada beberapa jenis tanaman pertanian maupun tumbuhan hutan saat 

tanaman inang mengalami cekaman (Begoude et al., 2011). Perkembangan Lasiodiplodia 

spp. menjadi cendawan patogen dimungkinkan terjadi akibat adanya perubahan iklim, 

seperti perubahan drastis suhu di lingkungan dan faktor kekeringan yang dialami tanaman 
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inangnya (Ali et al., 2019). Lasiodiplodia spp. memiliki berbagai jenis yaitu Lasiodiplodia 

crassispora, L. egyptiacae, L. hormozganensis, L. iraniensis, L. pseudotheobromae, dan L. 

theobromae. Pada tanaman kakao, cendawan L. theobromae dan L. pseudotheobromae 

banyak ditemukan menyebabkan penyakit mati ranting dan dapat tersebar dengan bantuan 

serangga vektor (Mvondo et al., 2018). 

Berdasarkan informasi dari Mycobank (n.d), klasifikasi ilmiah Lasiodiplodia adalah 

Domain : Eukaryota, Kingdom : Fungi, Phylum : Ascomycota, Kelas : Dothideomycetes, 

Ordo : Botryosphaeriales, Famili : Botryosphaeriaceae, Genus : Lasiodiplodia 

2.2.1 Cendawan Lasiodiplodia theobromae 
Lasiodiplodia theobromae adalah patogen umum yang tersebar luas di berbagai 

tanaman di daerah tropis dan subtropis. L. theobromae adalah patogen yang tidak membuat 

infeksi langsung tetapi masuk melalui luka (Sathya, 2017). L. theobromae ditandai dengan 

pertumbuhan miselia seperti rambut halus atau benang katun dan miselium. Koloni awal 

memiliki warna sepia dan berubah warna menjadi abu-abu dan kemudian hitam. 

Pertumbuhan miselium L. theobromae sangat cepat, yang dalam satu hari telah mencapai 

diameter 1,3 – 2 cm (Febbiyanti, 2017). Warna isolat bervariasi dari abu-abu, putih 

keabuan, putih, abu-abu hitam, coklat keabua-abuan dan hitam dalam tahap awal 

pertumbuhan. Namun, setelah dua minggu semua isolat menjadi hitam karena sporulasi 

besar (Sathya, 2017).  

Pada tanaman kakao, L. theobromae menyebabkan mati ranting (dieback) dan 

ditemukan hampir di seluruh bagian tanaman seperti ranting, batang, jaringan vaskular, 

hingga buah. Tanaman kakao yang terinfeksi akan menunjukkan gejala penyakit yang 

khas, berupa daun akan menguning mulai dari ujung hingga ke bagian pangkal ranting dan 

daun yang menempel pada batang. Apabila ranting dan batang tanaman dibelah, akan 

tampak berkas kecoklatan pada jaringan vaskular. Dari batang tanaman akan muncul 

eksudat berwarna putih atau kekuningan. Kematian tanaman akan terjadi setelah penyakit 

berlangsung selama beberapa bulan. Apabila tanaman telah layu dan mengering secara 

keseluruhan, daun-daun yang mengering dan buah yang termumifikasi masih tetap 

menempel pada batang. Insiden penyakit ini dapat muncul sepanjang tahun dan akan 

sangat parah pada musim kemarau, khususnya pada pertanaman dengan naungan yang 

minim (Mbenoun et al., 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Karakteristik morfologi L. theobromae pada media PDA (A); parafisis (B); 

konidia belum matang dan konidia dewasa (C); konidia matang, berdinding gelap, bersepta 

satu (D). (Sumber : Maciel et al., 2015). 
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2.2.2 Cendawan Lasiodiplodia pseudotheobromae 
Lasiodiplodia pseudotheobromae merupakan anggota botryosphaeriaceae yang 

menyebabkan penyakit seperti bercak daun, mati ranting, dan kanker pada berbagai 

tanaman tropis. Salah satu penyakit yang disebabkan oleh L. pseudotheobromae adalah 

penyakit mati ranting. Penyakit ini merupakan penyakit dan ancaman baru terhadap 

produksi tanaman kakao di perkebunan Sulawesi (Asman et al., 2020). Penyebab patogen 

ini mampu merusak pada jaringan tanaman dikarenakan bersifat parasit pada tanaman dan 

dapat menghasilkan metabolit fitotoksik, yang diduga berperan sebagai biologis herbisida 

(Adetunji et al., 2020). 

Penampakan morfologi dari L. pseudotheobromae yaitu berupa jamur dengan 

miselium terbenam dan dangkal dalam media PDA, pertama putih dan kemudian gelap 

kehijauan hingga hitam keabu-abuan secara konsisten diisolasi setelah 7 hari, 

mengembangkan piknidia dengan konidia awalnya hialin, kemudian menjadi 1-septa, gelap 

coklat dengan lurik memanjang dan berdiniding tebal (Monteiro et al., 2020). Kultur jamur 

dengan miselium keabu-abuan hingga hitam dan hifa udara lurus padat yang banyak. 

Konidia berwarna hitam awalnya hialin, uniseluler, ellipsoidal, dan berkembang menjadi 

dinding tebal, septum sentral, dan lurik memanjang seiring bertambah usianya (Ahmed et 

al., 2020). Memiliki konidia lebih besar dan ujung orbicular dibanding dengan 

L.theobromae (Liang et al., 2019). 

Gambar 2. Konidia L. pseudotheobromae. (A-C) Konidia hialin. (D) Konidia coklat pada 

permukaan inang. (E,F) Konidia coklat. (Sumber : de Silva et al., 2019). 

2.3 Fungisida  
Fungisida adalah suatu senyawa kimia yang beracun untuk memberantas dan 

mencegah perkembangan fungi atau jamur. Penggunaan fungisida termasuk dalam 

pengendalian secara kimiawi (Djodjosumarto, 2000). Berdasarkan cara kerjanya dalam 

tanaman, fungisida dibagi menjadi fungisida kontak (non sistemik) dan sistemik, yang 

mempunyai mekanisme kerja yang berbeda. Fungisida kontak disebut juga protektan 

melindungi tanaman dari serangan patogen pada tempat aplikasi (permukaan tanaman). 

Fungisida jenis ini tidak dapat menyembuhkan tanaman yang sudah sakit. Fungisida 

sistemik mempunyai mode of action yang spesifik. Berdasarkan kedua cara kerja yang 

berbeda tersebut terdapat perbedaan dalam hal timbulnya ketahanan terhadap fungisida 

kontak dan sistemik. Struktur sel memegang peranan penting dalam mekanisme kerja 

fungisida. Penghambat perkembangan jamur, fungisida kontak maupun sistemik harus 

dapat menembus dinding sel dan membran sel jamur, masuk ke dalam sitoplasma dan 

A B C D E F 
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merusak sel tersebut, (Sumardiyono, 2008). Berikut dua jenis fungisida yang dapat 

digunakan dalam pengendalian patogen penyakit : 

2.3.1 Metil Tiofanat 
Metil tiofanat adalah fungisida sistemik seperti benomil. Fungisida ini digunakan 

untuk mengendalikan penyakit jamur penting pada tanaman. Selain itu efektif digunakan 

dengan konsentrasi rendah, sehingga paparan terhadap lingkungan juga rendah. Biasanya 

fungisida ini disemprotkan pada tanaman sereal, sayuran, dan buah-buahan yang terserang 

oleh jamur (Capriglione et al., 2011).  

Metil tiofanat tidak stabil di alam dan dengan cepat dihidrolisis menjadi 

karbendazim, yang dianggap sebagai agen toksik utama jamur. Konversi di tanah lebih 

cepat pada pH netral dibandingkan pH asam. Metil tiofanat relatif tidak larut dalam air 

tetapi mudah terdispersi dalam air. Fungisida ini tidak kuat menyerap dalam partikel tanah 

dan tidak mudah menguap. Metil tiofanat beracun bagi ikan pada tingkat di atasnya 

kelarutan air dan tidak terlalu beracun bagi burung. Fungisida ini termasuk peringkat kelas 

toksisitas IV EPA yang menunujukkan toksisitas ringan (Briggs et al., 2002). 

2.3.2 Metalaksil 
Fungisida metalaksil merupakan fungisida sistemik yang banyak digunakan di 

dunia pertanian untuk mengendalikan penyakit akar, batang serta perendaman benih. 

Metalaksil mengandung dua enansiomer yaitu R dan S yang berbeda dalam aktivitasnya. 

R-enansiomer yang disebut mefenoxam digunakan sekitar 1.000 kali lebih efisien secara 

in-vitro dan 3-10 kali lebih efisien secara in-vivo daripada S-metalaxyl. Metalaksil bekerja 

dengan menghambat sintesis RNA ribosom (Zadra et al., 2002). 

Metalaksil adalah penghambat yang sangat efektif untuk pertumbuhan miselium 

dan pembentukan sporangial, tetapi efektifitas yang lebih rendah dalam penghambatan 

perkecambahan. Hal ini sesuai dengan fakta bahwa metalaksil tidak menghambat proses 

pertumbuhan tanaman, tetapi secara efektif menghambat pertumbuhan miselium pada 

tanaman (Panek, 2021).  

Metalaksil sangat larut dalam air, cukup mudah menguap dan mudah teradsorpsi ke 

tanah. Pengaplikasian fungisida ini dapat dilakukan dengan cara penyemprotan atau dalam 

bentuk granular dan dapat digunakan bersamaan dengan fungisida lain seperti senyawa 

tembaga, dithiocarbamates dan phthalimides, serta dapat mencegah atau menunda 

perkembangan jamur yang resisten. Fungisida ini termasuk peringkat III toksisitas EPA 

yang menunjukkan efek toksik sedang, tetapi sedikit beracun bagi burung dan ikan (Briggs 

et al., 2002).  


